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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh program bimbingan dan konseling karir untuk membantu 

peserta didik meningkatkan kematangan karir dalam mengambil keputusan karir yang tepat sehingga 

bisa meminimalisir angka pengangguran. Banyaknya pengangguran yang terjadi di Indonesia 

disebabkan oleh lulusan SMA sederajat tidak siap pakai didunia industri baik dari segi keterampilan dan 

pengetahuan. Pengangguran juga disebabkan oleh ketidaksesuaian antara jurusan dengan pekerjaan dan 

cita-cita, termasuk kurang informasi terkait pekerjaan atau program studi yang dipilih. Peserta didik 

yang terindikasi memiliki kematangan karir yang rendah, dapat diberikan intervensi berupa program 

bimbingan dan konseling karir. Metode penelitian menggunakan research and development melibatkan 8 

orang guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan 10 orang peserta didik dari SMA sederajat. Berdasarkan 

hasil uji coba, program Bimbingan dan Konseling Karir efektif meningkatkan kematangan karir yang 

didalamnya terdapat materi mengenal potensi diri, orientasi karir dan perencanaan karir. Penelitian ini 

merekomendasikan (1) Guru BK dapat mengimplementasikan program BK karir disekolahnya; mampu 

membuat rekomendasi persiapan karir siswa. (2) peneliti selanjutnya dapat mendalami penelitian BK 

karir di masing-masing jenis satuan SMA sederajat juga pada jenjang Perguruan Tinggi untuk lebih 

mematangkan pengambilan keputusan karir. 

  

Kata kunci: pengangguran, bimbingan dan konseling, bimbingan dan konseling karir, program 

bimbingan dan konseling karir 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Bimbingan dan Konseling saat ini mendapat tantangan baru yaitu potensi Indonesia 

dalam menghadapi bonus demografi. Moertiningsih [1] menjelaskan bahwa Indonesia sudah 

mendapat bonus demografi mulai 2010 dan akan mencapai puncaknya sekitar tahun 2020 

hingga tahun 2030. Apabila dipilah ke dalam kelompok desa dan kota, maka angka 

ketergantungan di perkotaan sudah mencapai angka 46,6%, artinya sudah masuk dalam rentang 

“masa keemasan” bonus demografi. Sementara untuk pedesaan masih bertengger di angka 

56,3%. Data tersebut juga menunjukkan bahwa sekitar 34% dari masyarakat kita berada di 

rentang usia muda (15-35 tahun) yang sangat produktif. Generasi muda harapan bangsa inilah 

yang akan menjadi engine of growth yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia 

lebih kencang lagi. 

Sekolah merupakan institusi sebagai penjabaran undang-undang di atas yang di 

dalamnya tempat mempersiapkan dan mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan memiliki keunggulan kompetitif yang akan menjadi generasi penerus bangsa 

[4]. Hal ini dapat dipahami karena sekolah mempunyai tujuan dan perencanaan yang jelas, dapat 

dilihat dengan adanya kurikulum, metode, media pendidikan dan lain-lain. Hurlock [23] 

menjelaskan bahwa sekolah memegang peranan sangat penting bagi perkembangan intelektual, 

keterampilan sosial dan menunjang dunia kejuruan yang ingin di masuki. Selain 

mengembangkan kapasitas intelektual, sosial dan kejuruan, sekolah juga memberikan pengaruh 

cukup besar bagi perkembangan remaja. Masa remaja adalah masa yang sangat penting bagi 

perkembangan pada masa-masa selanjutnya, karena masa remaja menjadi dasar bagi berhasil 

atau tidaknya seseorang menjalani kenyataan hidup pada perkembangan selanjutnya. Pada masa 
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ini remaja berusaha untuk menentukan jati diri, mencapai kemandirian emosional, kematangan 

hubungan sosial, dan mempersiapkan diri meniti karir.[13] 

Karir bagi siswa bukan hal yang mudah untuk ditentukan dan menjadi pilihan yang 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki namun haruslah ditentukan. Persiapan diri dan 

pemilihan dalam menjalankan suatu pekerjaan atau karir merupakan salah satu tugas 

perkembangan yang penting di masa remaja. Masa remaja merupakan masa transisi menuju ke 

masa dewasa, begitu juga halnya dalam berkarir. Bekerja atau berkarir sendiri merupakan salah 

satu penanda masuknya seseorang kedalam gaya hidup orang dewasa (adult life style).  

Untuk membentukan hal demikian harus didasarkan pada keputusan siswa itu sendiri 

yang didasarkan pada pemahaman tentang kemampuan dan minat serta pengenalan karir yang 

ada di masyarakat. Kesulitan yang dialami siswa dalam memilih dan menentukan karir tidaklah 

dapat dipungkiri, masih ada siswa yang kurang memahami bahwa karir merupakan jalan hidup 

dalam usaha menggapai kehidupan yang baik dimasa mendatang. Juga menganggap bukanlah 

suatu hal yang harus direncanakan sejak dini [11]. 

Beberapa permasalahan karir peserta didik yang menggejala saat ini berdasarkan survey 

kepada guru Bimbingan dan Konseling (BK) tingkat SMA sederajat di Kota Bogor adalah: (1) 

belum memiliki pemahaman yang mantap tentang kelanjutan pendidikan setelah lulus, (2) 

program studi yang dimasuki bukan pilihan sendiri, (3) belum memahami jenis pekerjaan yang 

cocok dengan kemampuan sendiri, (4) masih bingung untuk memlih karir yang sesuai dengan 

minat dan kemampuan. 

Saat ini juga banyak fakta yang menunjukkan betapa mahasiswa baru di universitas 

merasa tidak nyaman dalam jurusan yang dipilihnya sehingga membuat mahasiswa tersebut 

tidak optimal dalam peraihan nilai akademis, pindah jurusan bahkan ada yang berujung pada 

drop out [12]. Begitupun dengan siswa SMA, SMK atau MA yang merasa pilihan sekolah yang 

diambil adalah sebuah kekeliruan. 

Jika dianalisis dari perspektif teori perkembangan karir Super [24], permasalahan-

permasalahan karir yang telah dikemukakan berakar pada masa orientasi karir. Oleh sebab itu, 

betapa pentingnya pengetahuan orientasi karir pada remaja karena jenjang ini memberikan 

kontribusi besar dalam perjalanan pendidikan dan pekerjaan nantinya. Kebanyakan, persiapan 

baru dilakukan setelah lulus sekolah menengah atas (SMA) atau bahkan setelah kuliah. Padahal 

pada saat siswa lulus dari SMP, siswa telah dihadapkan pada pilihan untuk masuk ke Sekolah 

Menengah Atas (SMA), sekolah menengah kejuruan (SMK) ataupun Madrasah Aliyah (MA) 

yang mengarahkan pada bidang tertentu. Artinya, jika terjadi salah pilih jurusan maka akibatnya 

fatal.  

Menurut Hurlock [23], salah satu tugas perkembangan remaja adalah mempersiapkan 

suatu karir. Pada usia ini remaja dapat menentukan karir untuk ditekuni di kemudian hari dan 

mulai mempersiapkan diri, baik dalam hal pendidikan ataupun keterampilan yang relevan 

dengan karir yang dipilih. Untuk dapat memilih dan merencanakan karir secara tepat, 

dibutuhkan kematangan karir yang meliputi pengetahuan akan diri, pengetahuan tentang 

pekerjaan, kemampuan memilih suatu pekerjaan dan kemampuan untuk merencanakan langkah 

menuju karir yang diharapkan. 

Ginzberg [24] menambahkan, usia SMA sederajat berada pada masa tentatif. Dalam 

masa tentatif, pilihan karir orang mengalami perkembangan. Mula-mula pertimbangan karir itu 

hanya berdasarkan kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor-faktor lain tidak 

dipertimbangkan. Menyadari bahwa minatnya berubah-ubah maka anak mulai menanyakan 

kepada diri sendiri apakah dia memiliki kemampuan atau kapasitas melakukan suatu pekerjaan, 

dan apakah kapasitas itu cocok dengan minatnya. Rendahnya kematangan karir dapat 

menyebabkan kesalahan besar dalam pengambilan keputusan karir, termasuk dalam menentukan 

pendidikan lanjutan [15-17]. 

Sementara itu Crites [24] menyatakan bahwa kematangan karir ditandai dengan 

meningkatnya kesiapan seseorang dalam memilih karir, akan meningkat seiring dengan usianya.  

Crites [24] mengelompokkan aspek kematangan karir ke dalam dua aspek dan telah dituangkan 

dalam inventori kematangan karir buatannya. Dua aspek itu antara lain: 1). Kognitif, aspek ini 
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meliputi: a. penilaian diri, yaitu penilaian sifat-sifat dan kecenderungan kecenderungan hipotesis 

siswa dalam hubungan dengan keberhasilan dan keputusan karir; b. Informasi, yaitu 

pengetahuan tentang syarat-syarat pekerjaan, pendidikan/latihan, dan pengetahuan praktis 

tentang pekerjaan; c. Seleksi Tujuan, yaitu nilai-nilai priodik yang dikejar dalam pekerjaan; d. 

Perencanaan,yaitu langkah-langkah logis dalam proses pengambilan keputusan karir; e. 

Pemecahan masalah, yaitu pemecahan masalah dalam proses pengambilan keputusan karir. 2). 

Afektif, aspek ini meliputi a. Keterlibatan, yaitu sejauhmana individu terlibatan dalam proses 

pengambilan keputusan karir; b. Independensi, yaitu tingkat kemandirian individu dalam proses 

pengambilan keputusan karir; c. Orientasi, yaitu tingkat orientasi terhadap pilihan karir, apakah 

pilihan karir tersebut berorientasi pada pekerjaan atau kesenangan; d. Ketegasan, yaitu kepastian 

individu dalam menentukan pilihan karir, e. Kompromi, yaitu sejauh mana individu melakukan 

kompromi yang berhubungan dengan keadaan dirinya. 

Menurut Crites [24], kesiapan individu untuk membuat keputusan karir yang tepat 

terakumulasi pada orientasi karir secara total. Orientasi karir ini terdiri atas tiga dimensi, yaitu: 

sikap terhadap karir (career development attitudes), keterampilan pembuatan keputusan karir 

(skills of carrer development decision making), dan informasi dunia kerja (world-of-work 

information). 1) Sikap terhadap Karir. Crites menyatakan bahwa sikap (attitude) merupakan 

kecenderungan untuk bertindak, berperilaku, dan persetujuan terhadap sesuatu. Berdasarkan 

konsep sikap ini, yang dimaksud sikap terhadap karir berarti arah kecenderungan individu 

terhadap bidang karir tertentu. Menurut Crites, sikap individu terhadap karirnya dapat dianalisa 

dari dua aktivitas, yang selanjutnya disebut sub dimensi sikap terhadap karir, yaitu perencanaan 

karir (career planning) dan eksplorasi karir (career exploration). 2) Keterampilan Pembuatan 

Keputusan Karir. Masih menurut Crites keterampilan pembuatan keputusan karir mengacu pada 

…the ability to use knowledge and thought to make career plans. Mengacu kepada konsep ini 

keterampilan pembuatan keputusan karir terdiri atas (a) penggunaan pengetahuan dan (b) 

penggunaan pemikiran dalam membuat keputusan karir. Pengetahuan yang dapat mendasari 

pengambilan keputusan karir adalah pengetahuan tentang (1) langkah-langkah membuat 

keputusan karir, (2) kesesuaian suatu karir dengan kemampuan, bakat, dan minat, dan (3) 

pengetahuan tentang pentingnya pengambilan keputusan karir secara mandiri. 3) Informasi 

Dunia Kerja. Istilah informasi diambil dari bahasa inggris to inform yang berarti memberi tahu. 

Dengan mengakar kepada kata kerja to inform ini, informasi didefinisikan sebagai segala 

sesuatu yang membuat orang menjadi tahu tentang sesuatu itu. Informasi dunia kerja artinya 

segala hal yang berkaitan dengan dunia kerja yang membuat orang menjadi tahu tentang dunia 

kerja itu. Menurut Crites, informasi dunia kerja yang dimaksud mencakup dimilikinya (a) 

informasi tentang pekerjaan tertentu dan (b) informasi tentang orang lain dalam dunia kerjanya. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk menghasilkan sebuah landasan terhadap 

program bimbingan dan konseling karir di jenjang SMA sederajat [3] dengan melaksanakan 

kegiatan layanan bimbingan dan konseling karir yang akan membantu peserta didik dalam 

mengenali diri, melakukan orientasi karir hingga tahap perencanaan karir yang seharusnya. 

Adapun materi yang disiapkan antara lain pengenalan diri, orientasi karir dan perencanaan karir 

[5-10, 14].  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis [2] yaitu 

studi yang digunakan untuk mengumpulkan data, mendeskripsikan, mengolah, menganalisa, 

menyimpulkan dan menafsirkan data sehingga diperoleh gambaran yang sistematis. Selanjutnya 

penelitian ini menggunakan metode research and development. Lokasi penelitian di SMA/SMK 

Kota Bogor. Melibatkan delapan orang guru Bimbingan dan Konseling dan sepuluh orang 

peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret s.d Agustus 2020. 

Metode penelitian yang digunakan adalah research and development model Borg dan Gaal 

[25] dengan rincian sebagai berikut: 

1. penelitian pendahuluan, meliputi analisis kebutuhan, studi literatur. 
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2. Pengembangan desain (develop preliminary of product) mencakup desain model 

bimbingan dan konseling karir dengan melibatkan pakar bimbingan dan konseling karir. 

3. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing), dilakukan di Kota Bogor. Uji coba ini 

didahului dengan (pelatihan guru BK), (2) persiapan uji coba, meliputi penentuan 

sasaran siswa, waktu dan tempat pelaksanaan (3) pelaksanaan uji coba, dan (4) evaluasi 

uji coba. 

 

Teknik pengumpulan data [25] yang digunakan: (1) wawancara, dilakukan untuk 

memperoleh gambaran tentang layanan bimbingan dan konseling karir yang selama ini 

digunakan, (2) Observasi, dilakukan untuk mengamati respon anak, dan FGD, dilakukan untuk 

merumuskan konsep awal dan akhir. Triangulasi data akan dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan focus group discussion. Adapun analisis kuantitatif menggunakan uji t untuk 

menuji perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan model bimbingan dan konseling karir.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada saat melakukan analisis kebutuhan, peneliti menemukan bahwa sebagian besar 

peserta didik merasa kebingungan akan memilih kegiatan apa setelah lulus dari SMA sederajat. 

Apakah mereka akan melanjutkan dengan bekerja ataukah berkuliah yang mereka juga bingung 

akan mengambil jurusan apa. Data yang terungkap menunjukkan bahwa pengangguran di 

Indonesia saat ini sebagian besar berlatar belakang SMK sederajat. Selain itu, didapatkan data 

bahwa sebagian besar peserta didik yang bingung akan melanjutkan kemana setelah SMA/SMK, 

dikarenakan mereka tidak megetahui apa sesungguhnya potensi yang ada pada diri mereka. 

Peserta didik juga tidak memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup luas sebagai bekal dalam 

mengambil keputusan karir setelah lulus SMA.  

Oleh karena itu, peneliti melakukan pengembangan desain (develop preliminary of 

product) mencakup desain model bimbingan dan konseling karir [25] dengan melibatkan pakar 

bimbingan dan konseling karir. Peneliti melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) terkait dengan program BK karir yang ada disekolah 

mereka masing-masing termasuk kendala dalam pelaksanaannya juga permasalahan karir yang 

dihadapi oleh peserta didik. 

Setelah mempelajari studi literatur, dan melaksanakan FGD dengan pakar BK, peneliti 

membuat model bimbingan dan konseling karir yang membagi menjadi 3 materi besar yaitu 

pengenalan potensi diri, orientasi karir, dan perencanaan karir dan dibagi menjadi 3 (tiga) sesi 

dengan masing-masing durasi 40 menit [18-22]. 

Sesi pertama Pengenalan Potensi Diri. Kegiatan pertama yang dilakukan peneliti adalah 

membagun raport (perkenalan dan membangun kehangatan) kepada peserta didik. Selanjutnya 

peneliti membagikan kuesioner untuk mendapatkan data awal (pretest) tentang tingkat 

kematangan karir peserta didik.  Peneliti kemudian memberikan informasi tentang pentingnya 

mengenal diri. Peserta didik diminta untuk menuliskan bakat, minat, keterampilan yang di 

miliki. Jika peserta didik telah memiliki hasil tes bakat, minat, maka mereka diminta untuk 

membaca dan menelaah bersama hasil yang mereka miliki. Peserta didik perlu mengetahui 

potensi, kelebihan dan kekurangan diri untuk menjadi pijakan dalam membuat perencanaan 

karir.  

Sesi kedua Orientasi Karir. Sesi kedua merupakan pemberian layanan dasar kesiapan 

individu untuk membuat keputusan karir yang tepat terakumulasi pada orientasi karir secara 

total. Orientasi karir ini terdiri atas tiga dimensi, yaitu: sikap terhadap karir (career development 

attitudes), keterampilan pembuatan keputusan karir (skills of carrer development decision 

making), dan informasi dunia kerja (world-of-work information). 

Materi Sesi ketiga yaitu Perencanaan Karir. Peserta diminta untuk membuat perencanaan 

setelah lulus SMA/SMK. Jika dia ingin kuliah, dia mempertimbangkan potensi diri dia dengan 

jurusan atau program studi yang ingin di ambil. Jika dia ingin bekerja, maka menuliskan 
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rencana akan bekerja dimana sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya dan target dalam 2-5 

tahun ke depan. Peserta diminta mempresentasikan dan menerima masukan dari pihak lain.  

Pengisian kuisioner kematangan karir peserta didik dilakukan untuk melihat sejauh mana 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengambil keputusan karir. Hasil dari pengisian 

sebelum kegiatan layanan diberikan, responden yang berjumlah sepuluh orang memiliki tingkat 

kematangan karir yang bervariasi. Kematangan karir kategori sedang dimiliki oleh 2 responden 

sedangkan 8 orang sisanya berada pada tingkat kematangan karir rendah. Responden yang 

berada pada kategori rendah sebagian besar kurang matang pada kategori potensi diri dan 

perencanaan karir. Responden merasa kesulitan membaca potensi diri dan kurang mampu 

mengkaitkan potensi diri dalam perencanaan karir yang akan mereka buat dan keputusan yang 

akan mereka ambil.  

Setelah program bimbingan dan konseling karir dilaksanakan, kembali di berikan 

kuisioner kematangan karir untuk mengukur kemampuan mereka dalam mengambil keputusan 

karir. Hasil yang didapatkan adalah, 8 (delapan) orang responden berada pada kategori tinggi 

dan 2 (dua) orang berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka bisa 

didapatkan kesimpulan bahwa pelaksanaan program bimbigan dan konseling karir dengan 3 

(tiga) materi yaitu pengenalan potensi diri, orientasi karir dan perencanaan karir, bisa membantu 

peserta didik memiliki kematangan karir yang baik sebagai modal dalam perencanaan karir 

mereka dan pengambilan keputusan karir mereka. Responden semakin paham cara membaca 

potensi diri dan cara mengkaitkannya dalam keputusan karir yang akan diambil ketika lulus dari 

SMA/SMK sederajat.  

 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil validasi rasional pakar bimbingan dan konseling, dalam hal ini guru 

Bimbingan dan Konseling, program Bimbingan dan Konseling yang telah dibuat memadai 

untuk meningkatkan kematangan karir peserta didik agar mereka tidak bingung dalam membuat 

rencana dan mengambil keputusan. Program bimbingan dan konseling karir ini mampu 

membentuk profil kematangan karir yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik level 

SMA/SMK. Delapan dari sepuluh peserta didik berada pada kategori kematangan karir tinggi 

setelah mengikuti program bimbingan konseling karir sebanyak tiga sesi. Sesi pertama yaitu 

tentang pengenalan diri, sesi kedua orientasi karir dan sesi ketiga perencanaan karir. Penelitian 

ini merekomendasikan Guru BK di level SMA sederajat dapat mengimplementasikan program 

BK karir disekolahnya, selain itu mampu membuat rekomendasi persiapan karir siswa 

berdasarkan program bimbingan dan konseling karir yang telah dirancang. Peneliti selanjutnya 

dapat mendalami penelitian BK karir di masing-masing jenis satuan seperti di SMA, SMK, 

Madrasah Aliyah (MA), Pesantren setingkat SMA juga pada jenjang Perguruan Tinggi untuk 

lebih mematangkan pengambilan keputusan karir agar angka pengangguran dapat ditekan. 

Perguruan Tinggi juga bisa melaksanakan program ini di awal tahun perkuliahan di dalam 

kurikulum sebagai mata kuliah ataupun diluar kurikulum. 
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